




Proses pembelajaran kurikulum 2013 mengutamakan pengalaman pribadi 
melalui proses pengamatan, menanya, penalaran, membentuk jejaring, dan 
menerapka (observation based learning) guna  meningkatkan kreativitas 
(Kemdikbud, 2013). Kreativitas seseorang berdampak kepada kemampuan belajar 
matematika di sekolah, sebab siswa yang kreativitasnya tinggi juga terlihat prestasi 
belajarnya. Menurut Khoirunisa dan Hartati (2017) ada beberapa faktor pengaruh 
kemampuan penyelesaian persoalaan matematika salah satunya yaitu kreativitas. 
Ismayani (2016) menyatakan bahwa kreativitas dibutuhkan tidak hanya pada 
bidang sains maupun seni melainkan  juga matematika.  
Kreativitas salah satu tema yang menarik untuk diteliti. Merancang 
pembelajaran yang  memfasilitasi banyak peluang kepada siswa dalam mendalami 
permasalahan yang memiliki beragam solusi untuk mengembaangkan ketrampilan 
bepikir kreatif  siswa (Fardah, 2012). Berpikir kreatif sangat berhubungan dengan 
berpikir kritis yang merupakan kemampuan dasar matematika, yang dapat membuat 
seseorang selalu memandang tiap masalah secara kreatif dan mencoba 
mengerjakannya secara kreatif (Jazuli, 2010).  
Salah satu problematika penting dalam penelitian dan pengembangan 
kreativitas adalah  banyaknya pengertian mengenai  kreativitas, namun tidak ada 
yang yang di terima secara universal, karena itu menurut Munandar (dalam Aziz, 
2010) tidak bisa atau mungkin tidak perlu mendefinisikan kreativitas yang bisa 
diterima secara universal karena kreativitas dapat dilihat dari aspek yang berbeda.  
Menurut Nurmasari, dkk (2014) berpikir kreatif dalam matematika dan 
dalam bidang lainnya merupakan bagian keterampilan hidup yang perlu 
dikembangkan terutama dalam menghadapi era informasi dan suasana bersaing 
semakin ketat. Individu yang diberi kesempatan berpikir kreatif akan tumbuh sehat 
dan mampu menghadapi tantangan. Sebaliknya, individu yang tidak diperkenankan 
berpikir kreatif akan menjadi frustrasi dan tidak puas. Pengembangan aktivitas 
kreatif tersebut adalah dengan melibatkan imajinasi, intuisi dan penemuandengan 
mengembangkan pemikiran divergen, orisinal, rasa ingin tahu, membuat prediksi 




Metode soal open-ended merupakan salah satu metode matematika yang 
dianggap cocok untuk mengembangkan kreativitas siswa saat pembelajaran 
matematika. Soal open-ended melatih siswa untuk menguarakan  jawaban yang 
beragam dan semua jawaban benar. Oleh karena itu, siswa tidak hanya akan 
memikirkan jawaban akhir, ini biasanya jawaban yang dijelaskan oleh guru (Ardi 
2017). Open ended problem membantu siswa pada cara berpikir berikutnya. 
Melalui pendekatan open-ended siswa dilatih untuk menyelesaikan soal dengan 
banyak jawaban benar atau banyak strategi yang dapat digunakan untuk 
memecahkan persoalan (Fardah, 2012). Menurut Noer (2011) kemampuan berpikir 
kreatif siswa yang menerapkan  pembelajaran berbasis masalah open-ended lebih 
tinggi dibandingkan  pembelajaran konvensional.  
Kemampuan kreatif adalah bagian dari kemampuan kognitif siswa. 
Kemampuan kreatif  memperlukan kemampuan afektif dan psikomotorik. Suyitno 
(2015) menyatakan bahwa kemampan berfikir melibatkan meakognisi dan 
keterampilan  proses yang membutuhkan kemampuan afektif dan psikomotorik. 
Indarini (2013) menyatakan bahwa  siswa yang mempunyai kemampuan mengenai 
strategi metakognitif akan membantu dalam merencanakan, memantau, dan 
mengatur metode belajar dan berpikir 
Metakognisi digunakan untuk  meningkatkan proses berpikir seseorang 
dalam mengendalikan pikiran terhadap tugas yang didapatkan dan penyelesaian 
yang yang dilakukan  tidak memandang  memenuhi persyaratan tugas tersebut 
(Suyitno, 2015). Saat siswa telah memiliki pengetahuan metakognitif, hal tersebut 
akan membuat sebuah proses pembelajaran bagi siswa menjadi berarti, tidak 
berhenti sampai menghafal materi pelajaran saja (Indarini, Sadono, and Onate 
2013). Indarini (2013) beranggapan  bahwa  siswa  dapat membangun  kerangka  
pengetahuan  dan bisa  mentransfer  pengetahuan  apabila  siswa sudah  bisa  
“belajar tentang bagaimana  belajar”  dan “berpikir mengenai berpikir”  melalui 
pemahaman strategi belajar, pengetahuan tugas kognitif dan pengetahuan individu 
yang semuanya ada di dalam pengetahuan metakognitif. 
Fajriah dan Widodo (2014) menyatakan bahwa semakin tinggi kemampuan 
metakognisi  siswa dalam memecahkan masalah maka semakin tinggi tingkat 




rendahnya kreativitas siswa dalam kemampuan berpikir untuk peka dalam 
menemukan masalah, pemecahan masalah dan membahas masalah dalam 
pembelajaran, serta memonitor dan mengontrol belajar mereka sendiri 
(Kusumaningtias dkk, 2013). Kemampuan metakognitif ini menjadi penting bagi  
siswa  untuk  menyadari  apa  yang  harus  siswa  lakukan  saat  melakukan kesalahan 
serta mengevaluasi pekerjaannya, bukan hanya itu siswa diharapkan dapat untuk 
menilai strategi mana yang efektif untuk  digunakan  dan  mana  yang  kurang  
efektif (Naufal,  dkk.  2017). 
Dalam penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya masih belum ada 
penelitian yang membahas tentang kreativitas siswa pada penyelesaian soal open 
ended yang ditinjau dari pengetahuan metakognitif siswa, maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian terkait analisis kreativitas siswa dalam penyelesaian 
soal open ended ditinjau dari pengetahuan metakognitif siswa.  
Dari penjelasan diperoleh rumusan masalah  yaitu bagaimana kreativitas 
siswa pada penyelesaian soal open ended ditinjau dari pengetahuan metakognitif. 
Mengacu dari uraian perumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini adalah 
mendeskripsikan kreativitas siswa dalam menyelesaikan masalah terbuka ditinjau 
dari pengetahuan metakognitif siswa . Manfaat yang bisa didapat dari penelitian ini 
adalah mengetahui kreativitas siswa ketika ditinjau dari pengetahuan metakognitif 
siswa sehingga nantinya bisa menjadi acuan dalam meningkatkan kreativitas siswa 
kedepannya. 
 
